Sosialisasi Pengolahan Limbah
Organik Menggunakan
“Maggot BSF’ untuk Pakan
Ayam di Dusun Dadapan,
Magelang

by Wangsit Aji Prakoso

Submission date: 06-Sep-2024 08:18AM (UTC+0700)

Submission ID: 2446142449

File name: Kepemimpinan_Pengolahan_Limbah_Organik_Menggunakan_Maggot_1.pdf (549.79K)
Word count: 4528

Character count: 29257



Sosialisasi Pengolahan Limbah Organik Menggunakan “Maggot BSF” untuk Pakan Ayam
di Dusun Dadapan, Magelang

Socialization of Organic Waste Processing Using “BSF Maggots” for Chicken Feed in
Dadapan Village, Magelang

Wangsit Aji Prakoso, Angeliu Laras Genoveva, Margaretha Intan Permatasari, Sartini, Shafa Alya
Mufidalin Warotul Fatimah, Ignatia Esti Sumarah
Universitas Sanata Dharma, Yogyakarta

Alamat : J1. Affandi, Mrican, Caturtunggal, Kec. Depok, Kabupaten Sleman, Daerah Istimewa Yogyakarta
55281
wangsitajiprakoso@gmail .com

Article History: Abstract: Organic waste remains a major issue in several areas as it
Received: Juni 12, 2024; causes negative impacts such as environmental pollution. One of the
Revised: Juli 18, 2024; causes is the lack of public understanding of how to process organic
Accepted: August 27, 2024; waste. Organic waste processing can be carried out using BSF
Online Available: August 29, 2024; maggot. Utilizing BSF maggot for omn'r waste processing is a form
Published: August 29, 2024; of sustainable benefit. BSF maggot can be used as animal feed, and

its residue can be used as organic fertilizer. This study employs a
qualitative method to deeply describe the sequence and results of
community vice activities conducted for the PKK mothers'
community. The community service was conducted in the form of a
socialization event aimed at providing an understanding of organic
waste processing using BSF maggot and its potential as an alternative
chicken feed. The activities included socialization on BSF maggot
farming technigues, the role of BSF maggot in processing organic
Ere, the benefits that can be obtained, and the provision of BSF
maggot samples for independent farming. The evaluation results show
that all participants understood the BSF maggot farming techniques
for processing organic waste and applying it as chicken feed in their
surroundings.
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Abstrak: Limbah organik masih me njelcmrmelsell ahan utama di beberapa daerah karena menimbulkan dampak buruk
seperti mencemari lingkungan sekitar. Salah satu penyebabnya adalah kurangnya pemahaman masyarakat tentang
bagaimana cara pengolahan limbah organik. Upaya pengolahan limbah organik dapat dilakukan dengan salah satunya
menggunakan maggot BSF. Memanfaatkan maggot BSF untuk pengolahan limbah organik adalah bentuk
kebermanfaatan yang berkelanjutan. Maggot BSF dapat menjadi pakan ternak dan bekas kotorannya dapat digunakan
sebagai pupuk organik. Penelitian ini menggunakan metode kualitatif untuk menjabarkan secara mendalam rangkaian
dan hasil kegiatan pengabdian pada komunitas ibu PKK. Kegiatan pengabdian dikemas dalam bentuk sosialisasi untuk
memberikan pemahaman tentang upaya pengolahan limbah organik menggunakan maggot BSF dan menjadikannya
sebagai alternatif pakan ayam. Kegiatan ini meliputi sosialisasi teknik budidaya maggot BSF, peran maggot BSF dalam
mengolah limbah organik, manfaat yang bisa didapatkan, serta pemberian sampel maggot BSF untuk budidaya
mandiri. Hasil e valuasi menunjukkan keseluruhan peserta memahami teknik budidaya maggot BSF untuk mengolah
limbah organik dan menjadikannya sebagai pakan ayam dengan menerapkannya di lingkungan sekitar.

Kata Kunci: Sosialisasi Maggot, Pengolahan Limbah Organik, Pakan Ternak, Service Learning
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uk mempersiapkan mahasiswa menjadi guru yang memiliki kompetensi dan bE membawa
perubahan yang berdampak baik di lingkungan pendidikan maupun masyarakat. Hal ini dapat
dilihat dari setiap mata kuliah yang membantu mahasiswa dalam meningkatkan kemampuan
merencanakan, mengembangkan, dan mengaktualisasi proses belajar mengajar, serta melatih sikap
kepemimpinan mahasiswa melalui mata kuliah Projek Kepemimpinan. Secara umum, mata kuliah
ini bertujuan untuk mengembangkan keterampilan kepemimpinan mahasiswa yang dibutuhkan di
dunia pendidikan modern yang dinamis (Nidiana & Sophianty, 2023).

Keterampilan kepemimpinan menjadikan seseorang memiliki rasa tanggung jawab, mampu
mengenal diri, dan pandai bersosialisasi (Hidayati, 2021). Dalam mata kuliah Projek
Kepemimpinan, peneliti sebagai mahasiswa berlatih untuk menumbuhkan sikap empati diri dengan
memberikan pengabdian atau service learning tﬁadap suatu komunitas. Hal tersebut sesuai
dengan pemahaman tentang savice learning yang merupakan bagian dari proses pendidikan yang
berfokus pada peningkatan pemahaman mahasiswa terhadap pengetahuan teoritisnya melalui
pengalaman pengabdian di lapangan dan refleksi atas pengalama tersebut (Nugroho et al., 2023).
Dengan demikian, service learning ditujukan tidak hanya untuk mendalami materi saja, melainkan
juga menerapkan dan mengaplikasikan materi atau hal-hal yang sudah didapatkan agar bisa
bermanfaat bagi orang-orang sekitar.

Melalui service learning, peneliti terlibat secara langsung dalam upaya meningkatkan rasa
empati dengan melakukan pengamatan terhadap permasalahan di lingkungan sekitar dan
menunjukkan kepeduliannya dengan melakukan pengabdian serta mereﬂeksikann)@ Secara
umum, upaya memajukan keterlibatan mahasiswa dalam service learning berfokus pada tiga tahap,
yaitu persiapan, pelaksanaan, dan evaluasi (Nanggala & Suryadi, 2021). Pada tahap persiapan,
peneliti melakukan observasi, penyelidikan, penentuan serta uji coba ide. Hasil dari tahap persiapan
kemudian ditindaklanjuti dengan tahap pelaksanaan kepada komunitas yang telah ditentukan.
Terakhir, tahap evaluasi dilakukan terhadap proses persiapan dan pelaksanaan untuk mengetahui
efektivitas perlakuan yang diberikan.

Dari gagasan di atas, peneliti melakukan pengamatan terhadap lingkungan sekitar, sehingga
ditemukan beberapa komunitas yang dapat menjadi opsi kegiatan Projek Kepemimpinan. Dari

berapa komunitas yang ditemukan, peneliti memilih komunitas PKK. Komunitas PKK atau

Pemberdayaan Kesejahteraan Keluarga merupakan suatu gerakan pembangunan masyarakat yang




tumbuh dari bawah dan bertujuan untuk mewujudkan keluarga yang sehat, sejahtera, dan mandiri
(Kusumaningsih & Rianawati, 2024). Komunitas ini selalu mengadakan pertemuan setiap satu
bulan sekali secara rutin untuk mengagendakan beberapa kegiatan yang akan dilakukan. Selain itu,
mereka sering mengundang pihak luar ataupun pihak pengelola PKK dari tingkat desa untuk
memberikan pengarahan, sosialisasi, atau penyuluhan.

Dalam kegiatan wawancara bersama ketua komunitas, terdapat salah satu permasalahan
yang menjadi fokus bagi komunitas tersebut yakni perihal menumpuknya limbah organik di
lingkungan sekitar. Limbah organik yang menumpuk terus menerus akan membuat lingkungan
sekitar semakin tercemar. Untuk menanggulanginya, limbah organik ini dapat diolah dengan
memanfaatkan maggot BSF. Maggot BSF dapat digunakan sebagai pengurai limbah organik yang
sangat efektif bagi sampah sisa makanan, sayuran, dan buah (Yanto & Fatkhuri, 2024). Maggot
dengan nama latin Hermetia Illucens ini merupakan larva dari fase kedua siklus kehidupan lalat
atau proses perkembangan dari telur menjadi lalat dewasa yang berjenis Black Soldier Fly (BSF).
Serangga ini memiliki kemampuan dalam mengurangi sampah organik hingga 80%, sehingga
maggot ini lebih baik dalam menguraikan sampah dibandingkan dengan cacing tanah (Melfazen et
al., 2023). Penggunaan maggot BSF untuk mengelola limbah organik merupakan salah satu opsi
terbaik yang dapat diterapkan karena dapat dilakukan secara mandiri.

Pemilihan penggunaan maggot BSF sebagai solusi atas permasalahan komunitas ini selain
didasarkan pada kemampuan dan efektivitas maggot BSF dalam menguraikan limbah organik, juga
didasarkan pada beberapa pertimbangan lain. Pertama, Wcmbangan serangga ini relatif singkat
dan budidayanya mudah untuk dilakukan oleh siapa saja. Siklus maggot BSF mulai dari telur, larva,
larva dgwasa, prepupa, pupa, dan lalat dewasa tersebut berlangsung selama 41 hari (Putri et al.,
2023). Budidaya maggot BSF sangat mudah untuk dikembangkan dalam skala produksi massal
dan tidak memerlukan peralatan khusus (Situmorang et al., 2021). Sehingga dalam hal ini,
budidaya maggot BSF dapat dilakukan dalam skala rumahan untuk mengelola limbah organik yang
dapat diterapkan secara langsung oleh anggota komunitas.

Kedua, maggot BSF dapat dijadikan pakan ayam yang berkualitas. Serangga ini memiliki
tekstur kenyal, mengandung protein tinggi, dan memiliki kemampuan untuk mengeluarkan enzim
alami yang dapat meningkatkan kesehatan sistem pencernaan pada hewan dengan membantu

pemecahan nutrisi yang lebih efisien (Sitompul & Maulina, 2022). Dalam hal ini, maggot BSF




dapat dimanfaatkan sebagai pakan ayam karena sebagian besar masyarakat di Dusun Dadapan
memelihara beberapa ayam untuk mendukung perekonomian mereka. Sehingga dengan mengolah
limbah organik menggunakan maggot BSF, masyarakat akan mendapatkan pakan ayam secara
gratis, ramah lingkﬁugan, dan berkualitas. Ketiga, serangga ini juga menghasilkan kotoran yang
bisa dimanfaatkan sebagai pupuk organik. Maggot BSF yang berhasil mengurai sampah akan

nghasilkan residu yang disebut dengan bekas maggot (kasgot). Kasgot ini bisa digunakan
sebagai pupuk organik padat untuk meningkatkan pertumbuhan tanaman karena mengandung
berbagai unsur hara (Agustin et al., 2023).

Berdasarkan uraian di atas, peneliti akan melaksanakan kegiatan sosialisasi pengolahan
limbah organik menggunakan maggot BSF untuk dijadikan pakan ayam. Kegiatan ini, selain dapat
menjadi solusi atas permasalahan limbah organik, juga dapat memberikan pemahaman kepada
masyarakat khususnya komunitas ibu PKK tentang teknik budidaya maggot BSF untuk pengolahan
limbah organik serta manfaatnya untuk ayam. Dalam artikel ini, berisi deskripsi tentang langkah -
langkah pengabdian yang sudah diberikan, mulai dari tahap persiapan/perencanaan, pelaksanaan,
hingga evaluasi. Selain itu, artikel ini juga mendeskripsikan tentang kebermanfaatan pengolahan
limbah organik menggunakan maggot BSF untuk dijadikan pakan ayam baik dari hasil pengamatan
peneliti maupun hasil studi literatur.

METODE

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif. Penelitian kualitatif merupakan penelitian
yang bersifat deskriptif dan analisis. Deskriptif dalam penelitian kualitatif menggambarkan
peristiwa, fenomena dan situasi sosial yang diteliti (Waruwu, 2023). Metode kualitatif ini ditujukan
untuk menjabarkan secara mendalam rangkaian dan hasil kegiatan pengabdian pada komunitas ibu
PKK tersebut. Metode ini terdiri atas observasi, wawancara, dan dokumentasi yang dipaparkan
dalam bentuk deskripsi. Data penelitian diperoleh dari hasil observasi secara langsung dengan
melakukan pengamatan terhadap kondisi yang sesungguhnya terjadi guna menentukan inovasi
yang sesuai. Wawancara dilaksanakan untuk menggali informasi yang mendalam terkait kondisi
yang dialami. Dokumentasi yang digunakan berupa foto dan catatan sebagai rekaman seluruh

rangkaian kegiatan.




HAS

Pelaksanaan pengabdian dilakukan melalui beberapa tahap, diantaranya tahap persiapan,
pelaksanaan, dan evaluasi.
Tahap Persiapan

Tahap persiapan diawali pada bulan Juli dengan melakukan pengamatan terhadap suatu
komunitas di lingkungan sekitar. Dari pengamatan tersebut, peneliti memilih untuk memberikan
pengabdian di komunitas ibu PKK yang berlokasi di RW 003 Dadapan, Ketep, Sawangan,
Magelang, Jawa Tengah. Pada tanggal 20 Juli 2024, peneliti melakukan observasi secara langsung

di lingkungan sekitar dan mewawancarai ketua komunitas tersebut.

Gambar 1. Tahap Persiapan

Berdasarkan hasil wawancara dan observasi, terdapat keresahan komunitas yang menjadi
perhatian bagi peneliti. Keresahan tersebut perihal menumpuknya limbah organik di lingkungan
sekitar. Daerah ini merupakan daerah padat penduduk dengan sebagian besar masyarakatnya
berprofesi sebagai petani sayur dan pedagang di objek wisata Ketep Pass sekaligus sebagai
peternak ayam. Limbah organik yang dimaksud sebagian besar berasal dari sayuran sisa panen dan
sebagian lainnya berasal dari rumah tangga serta dari kawasan ébje]( wisata Ketep Pass yang
umumnya berupa limbah sisa dapur dan limbah makanan. Limbah hasil panen biasanya didiamkan
begitu saja oleh petani sampai membusuk di lahan sambil menunggu pengolahan lahan berikutnya
(Oktasari et al.,2023). Kondisi ini telah berlangsung sejak dahulu karena tidak adanya siklus daﬁn
pengolahan limbah sayuran sisa panen. Hal ini tentunya perlu menjadi perhatian karena jika
dibiarkan secara terus menerus tanpa adanya pengolahan yang baik akan semakin mencemari
lingkungan sekitar.

Setelah melakukan observasi dan wawancara, peneliti menyepakati bahwa akan




memberikan pengabdian berupa pengolahan limbah organik menggunakanﬁlaggot BSF untuk
dijadikan sebagai pakan ayam. Kegiatan ini dikemas dalam bentuk sosialisasi yang bertujuan untuk
meningkatkan wawasan dan pemahaman masyarakat khususnya komunitas ibu PKK tentang
pengolahan limbalwganik menggunakan maggot BSF serta manfaatnya se%ai pakan untuk
ayam. Sosialisasi adalah suatu proses pembelajaran yang dilakukan oleh masyarakat untuk
mengenal dan menghayati nilai serta kebudayaan di lingkungannya (Lahamit, 2021). Untuk
mempersiapkan hal tersﬁlt, peneliti mengunjungi salah satu tempat budidaya maggot BSF yang
terletak di Kabupaten Bantul, Yogyakarta untuk melihat secara langsung bagaimana proses
budidaya serangga ini serta melakukan percobaan budidaya secara mandiri. Selain itu, peneliti juga
melakukan percobaan memberi makan ayam dengan maggot BSF. Hal ini dilakukan untuk
memperdalam pemahaman peneliti tentang penggunaan serangga tersebut untuk mengelola limbah
organik serta manfaatnya untuk dijadikan pakan ayam, yang nantinya akan disosialisasikan kepada
komunitas ibu PKK.
Tahap Pelaksanaan
Kegiatan sosialisasi bersama komunitas ibu PKK dilaksanakan pada hari Selasa, 6 Agustus

4, bertempat di rumah Ibu Kawit yang menjadi salah satu anggota komunitas. Sosialisasi
berlangsung selama 3 jam, dimulai dari pukul 13.00 WIB sampai dengan 16.00 WIB. Kegiatan ini
dihadiri sejumlah 21 peserta yang merupakan anggota komunitas ibu PKK dengan latar belakang

profesi sebagai petani sayuran, pedagang, dan ibu rumah tangga sekaligus peternak ayam.

Gambar 2. Tahap Pelaksanaan

Kegiatan sosialisasi dibagi menjadi dua sesi. Sesi pertama diisi dengan pemaparan materi
berupa pengenalan maggot BSF, siklus hidup larva BSF, cara budidaya, serta manfaatnya sebagai

pakan ayam. Dalam hal ini, pemaparan materi menggunakan metode komunikasi dua arah untuk




menarik perhatian dan antusias peserta yang hadir dalam kegiatan sosialisasi untuk
membudidayakan maggot BSF. Komunikasi dua arah merupakan komunikasi yang dilakukan
antara penerima dengan pemberi informasi dalam bergantian memberikan informasi (Kusuma,
2021).

Sesi kedua dilanjutkan dengan kegiatan diskusi atau tanya jawab. Diskusi ada% suatu
proses yang dilakukan oleh sekelompok individu untuk berbagi informasi, memecahkan masalah,
dan membuat keputusan secara langsung (Fik&et al., 2021). Sedangkan, tanya jawab merupakan
proses komunikasi antara dua pihak atau lebih dimana satu pihak mengajukan pertanyaan dan pihak
lainnya memberikan jawaban (Safira et al., 2021). Peneliti juga menunjukkan beberapa contoh
langsung dari penggunaan maggot BSF sebagai pakan ayam, serta hasil-hasil yang diperoleh dalam
proses ini. Selama kegiatan berlangsung, peserta memberikan berbagai pertanyaan mengenai
teknik budidaya maggot BSF, saa bagaimana penerapannya dalam skala rumahan. Hal ini
menunjukkan bahwa sosialisasi tidak hanya meningkatkan pemahaman mereka, namun juga
memotivasi mereka untuk mulai mencoba dan mengimplementasikan hasil sosialisasi ini di rumah
masing-masing. Di akhir sesi, peneliti memberikan kesempatan kepada peserta untuk melihat
langsung proses budidaya maggot BSF skala rumahan yang sudah disiapkan sebelumnya.
Tujuannya agar peserta dapat mengalami dan mengamati secara langsung, selain dari materi yang
telah dipaparkan. Hasil dari sosialisasi ini menunjukkan bahwa para peserta mendapatkan
pemahaman lebih baik mengenai pengolahan limbah organik dengan menggunakan maggot BSF,
serta manfaatnya dalam meningkatkan kualitas dan efisien pakan ayam.

Tahap Evaluasi

Tahap evaluasi dilaksanakan melalua(uesioner yang diberikan kepada peserta setelah
pelaksanaan kegiatan sosialisasi. Kuesioner merupakan metode pengumpulan data dengan cara
memberikan beberapa macam pertanyaan yang berhubungan (Prawiyogi et al., 2021). Kuesioner
ini ditujukan untuk melihat pemahaman peserta tentang maggot BSF, baik sebelum dan sesudah
pelaksanaan sosialisasi. Selain itu dalam kuesioner ini juga terdapat poin-poin yang menunjukkan
kepuasan peserta terkait hal tersebut. Berdasarkan hasil kuesioner, hanya 9% dari keseluruhan
peserta yang menyatakan sudah mengetahui tentang maggot BSF. Sedangkan, 81% sisanya
menyatakan hanya pernah mendengar dan belum memahami dengan baik apa itu maggot BSF. Hal

ini menunjukkan bahwa penggunaan maggot BSF untuk mengolah limbah organik dan




menjadikannya sebagai pakan ayam merupakan hal baru bagi peserta sosialisasi.

Kemudian, seluruh peserta menyatakan kepuasannya terhadap pelaksanaan kegiatan
sosialisasi dan materi yang telah dipaparkan. Dari hal tersebut, dapat dilihat bahwa peserta yang
hadir dalam kegiatan sosialisasi dapat memahami materi yang diberikan, terutama terkait maggot
BSF untuk pengolahan limbah organik serta manfaatnya sebagai pakan ayam. Selain berdasarkan
kuesioner, sebagai bahan diskusi lebih lanjut peneliti juga mendapatkan beberapa komerﬁ dari
ketua komunitas, peserta, dan juga rekan guru terkait pelaksanaan proyek kepemimpinan melalui
video kegiatan yang telah diunggah di Youtube. Dalam komentar tersebut, secara garis besar
menyampaikan hasil dan manfaat yang bisa dirasakan dari pelaksanaan kegiatan pengabdian
berupa sosialisasi pengolahan limbah organik menggunakan maggot BSF untuk dijadikan pakan

ayam.

DISKUSI

Pengolahan limbah organik menggunakan maggot BSF merupakan salah satu upaya untuk
menjaga dan nﬁlestarikan lingkungan sekitar yang akan menciptakan siklus kebermanfaatan yang
berkelanjutan. Proses pengolahan limbah organik untuk budidaya maggot tidak hanya memberikan
solusi terhadap permasalahan sampah lingkungan, tetapi juga menciptakan nilai tambah yang
signifikan bagi masyarakat (Sukmareni et al., 2023). Hal ini karena maggot BSF dapat mengolah
limbah organik serta dimanfaatkan sebagai pakan yang baik untuk perkembangan ayam, dan
kotoranﬁ(a bisa digunakan sebagai pupuk organik yang dapat menyuburkan tanaman.

Tujuan dari kegiatan pengabdian masyarakat ini adalah untuk memberikan pemahaman
tentang cara dan manfaat budidaya maggot BSF, sekaligus mengajak masyarakat untuk
memanfaatkannya sebagai media pengurai limbah organik dan menjadikannya sebagai pakan
ayam. Dengan membudidayakan serangga tersebut dapat memberikan dampak atau manfaat bagi
lingkungan sekitar secara langsung. Hal ini selaras dengan tanggapan yang disampaikan dalam

komentar ketua komunitas pada video pelaksanaan kegiatan berikut.
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o Terima kasih ya mba mas PPL sudah mampir ke desa kami dan melakukan kegiatan yang amat
berguna ini. Kegiatannya sangat bermanfaat, baik untuk kelestarian lingkungan, juga untuk
menambah kualitas telur dan ayam kami.
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Gambar 3. Komentar Ketua Komunitas




Komentar tersebut memberikan pernyataan yang menegaskan bahwa mengolah limbah
organik dengan maggot BSF berdampak baik untuk kelestarian lingkungan. Kemudian,
menjadikan maggot BSF sebagai pakan ayam juga bisa menambah kualitas telur dan ayam. Hal
tersebut membuktikan bahwa kegiatan pengabdian yang telah dilaksanakan memberikan dampak
nyata. Dampak tersebut berupa manfaat yang bisa dirasakan yakni meningkatnya kualitas telur dan
ayam yang dimiliki oleh ketua komunitas. Ayam yaﬁdiberi pakan maggot BSF menunjukkan
perkembangan yang lebih baik. Selain itu, telur ayam yang dihasilkan juga memiliki kualitas yang
lebih tinggi dibandingkan sebelum diberi pakan maggot BSF. Serangga ini merupakan swber
pakan yang sangat bergizi dengan kandungan protein mencapai 40-45% berat keringnya, lemak
30-35%, abu 11-15%, kalsium 4,8-5,1%, dan mineral (Wallady et al., 2022). Nutrisi ini
menjadikannya sebagai alternatif pakan yang efisien dan berdaya guna untuk meningkatkan
pertumbuhan dan perkembangan ayam secara signifikan.

Ayam yang diberi pakan maggot BSF mengalami pertambahan bobot yang lebih tinggi
dibandingkan tanpa pemberian maggot BSF (Langgar & Sudarma, 2022). Hal ini disebabkan oleh
kualitas nutrisi maggot yang tinggi dan mudah diserap oleh tubuh ayam. Dengan memberikan
maggot BSF sebagai pakan ayam, dapat mengurangi ketergantungan pada pakan konvensional,
seperti jagung yang sering kali lebih mahal dan memerlukan sumber daya yang lebih besar untuk
produksinya. Seperti yang disampaikan dalam komentar ketua komunitas di atas, selain bermanfaat
untuk pertumbuhan dan perkembangan ayam, maggot BSF juga dapat membuat kualitas telur ayam
yang di%silkan menjadi lebih tinggi karena kandungan nutrisi yang dimiliki. Pemberian maggot
sebagai pakan ayam petelur level 5%-15% mengalami peningkatan berat telur sebesar 55,48-55,84
g/butir (Sumiati et al., 2022). Peneliti lain juga menyatakan bahwa pemberian pakan maggot dapat
menambah berat telur ayam yang beratnya lebih dari 60 g/butir (Supartini et al., 2023). Hal tersebut
menunjukkan bahwa maggot BSF dapat memenuhi nutrisi yang dibutuhkan ayam sehingga dapat
meningkatkan kualitas telurnya menjadi lebih baik.

Selanjutnya, tanggapan terkait dampak dan manfaat dari pelaksanaan pengabdian

disampaikan juga melalui komentar salah satu peserta sosialisasi.
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Gambar 4. Komentar Peserta Komunitas

Komentar tersebut menggarisbawahi kegiatan sosialisasi yang telah peneliti berikan,
melahirkan ide bagi peserta untuk mengolah limbah, khususnya limbah organik. Pelaksanaan
kegiatan sosialisasi pengelolaan limbah organik melalui budidaya maggot merupakan salah satu
upaya dalam mengatasi permasalahan pengelolaan limbah yang dihadapi oleh masyarakat sekitar
(Febiola et al., 2024). Kegiatan sosialisasi mampu meningkatkan pemahaman dan keterampilan
peserta terkait budidaya maggot untuk pengolahan limbah organik dan pakan ternak (Condro etal.,
2024). Hal ini membuktikan bahwa pengaruh pelaksanaan kegiatan sosialisasi sangat positif bagi
peserta. Sebelum sosialisasi, peserta tidak mengolah limbah organik sisa rumah tangga. Tak hanya
itu, limbah organik sayuran layu sisa panen dari kebun juga hanya dibiarkan membusuk di sekitar
kebun. Tujuan dari sosialisasi ini untuk merubah cara pandang peserta dalam mengolah limbah
organik agar memiliki manfaat. Hal ini menunjukkan bahwa sosialisasi memberikan pengaruh
sehingga peserta tergerak untuk mengolah limbah dan memiliki kesadaran terkait pentingnya
menjaga kelestarian lingkungan.

Lebih lanjut lagi, tanggapan dari rekan guru di sekolah terkait pelaksanaan kegiatan

pengabdian pada video.
@jamintkdansdmodelkab.slema5963 2 minggu yang lalu
Pengabdian Kepemimpinan yang aktual dan kontekstual....selamat dan sukses selalu
fh P Balas

Gambar 5. Komentar Guru

Guru tersebut menggarisbawahi tentang pentingnya memberikan pengabdian yang aktual
dan kontekstual. Aktual adalah sesuatu yang benar-benar se%g terjadi dalam dunia nyata dan
menarik perhatian banyak orang (Uce, 2016). Sedangkan, kontekstual adalah konsep belajar

orang dengan mengaitkan antara materi yang akan diberikan dengan situasi di dunia nyata
untuk menghubungkan antara pengetahuan yang dimiliki dengan penerapan dalam kehidupannya
sebagai individu, anggota keluarga, dan masyarakat (Muhartini et al., 2023). Hal ini sejalan dengan
makna dari kegiatan pengabdian yang diberikan oleh peneliti. Kegiatan pengabdian berarti
memberikan manfaat serta membantu menyelesaikan permasalahan sesuai dengan kebutuhan

tempat pengabdian (Nisa et al., 2024). Pengabdian dilaksanakan dengan memberikan sosialisasi




pengolahan limbah organik sisa pertanian dan rumah tangga bagi komunitas yang berlokasi di
daerah penghasil sayuran dengan pengelolaan limbah yang belum baik sehingga tepat sasaran.
Pelaksanaan pengabdian juga relevan dengan kondisi yang ada pada sasaran kegiatan yaitu
komunitas ibu PKK yang sehari-harinya bekerja sebagai petani sayuran, pedagang, dan ibu rumah
tangga yang setiap harinya menghasilkan limbah organik. Sehingga, kegiatan pengabdian dengan
melaksanakan sosialisasi ini memiliki dampak yang dapat dirasakan secara berkelanjutan oleh
peserta.

Berdasarkan berbagai komentar yang telah disampaikan, peneliti mendapat umpan balik
yang positif dari kegiatan pengabdian yang telah dilaksanakan. Garis besar umpan balik yang
peneliti dapatkan adalah kegiatan pengabdian ini memiliki pengaruh besar bagi peserta. Pengaruh
tersebut adalah dari segi pengolahan limbah organik dan pakan ayam. Pelatihan ini berhasil
memberi inspirasi bagi peserta terkait cara pengolahan limbah organik, dan Emberi dampak pada
peningkatan kualitas telur dan ayam milik peserta melalui pemberian pakan menggunakan maggot

BSF.

KESIMPULAN

Sosialisasi pengolahan limbah organik menggunakan maggot BSF untuk dijadikan pakan
ayam mampu memberikan pemahaman kepada anggota komunitas ibu PKK tentang cara budidaya
maggot BSF untuk mengolah limbah organik dan menjadikannya sebagai pakan yang berkualitas
untuk ayam. Melalui kegiatan sosialisasi ini, memunculkan ide bagi komunitas ibu PKK dalam
mengolah limbah organik yang menjadi permasalahan utama di lingkungan sekitar. Selain itu,
melalui budidaya maggot BSF yang dijadikan sebagai pakan ayam dapat menaikkan berat badan
ayam secara signifikan dan meningkatkan kualitas telur ayam. Harapannya, dengan menerapkan
pengolahan limbah organik menggunakan maggot BSF ini mampu menjaga kelestarian lingkungan

sekitar serta memanfaatkannya secara berkelanjutan.
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